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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian pada masyarakat (PPM) yang berbentuk pelatihan ini diperuntukan bagi ibu-ibu  PKK di Dusun Kasuran Desa Margodadi Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman. Tujuan PPM ini adalah meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan menanam TOGA. Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan mengolah TOGA pada para ibu-ibu PKK Dusun Kasuran, serta menyebarluaskan informasi dalam bentuk media tertulis tentang TOGA yang berkhasiat obat.

Metode yang digunakan yaitu active learning dan parcipatory learning, yang meliputi ceramah, praktek penanaman TOGA dan dilanjutkan dengan diskusi hasil pelatihan  ini.
Hasil pelatihan ini menunjukkan  pengetahuan dan ketrampilan budidaya TOGA ibu-ibu “PKK” meningkat dari 56% menjadi 70,9%;pengetahuan dan ketrampilan pengolahan TOGA meningkat dari 61% . Informasi tentang TOGA telah diterima 100% peserta pelatihan.  

Kata Kunci : Budidaya, Pengolahan, Tanaman Obat Keluarga / TOGA
Empowering The Housewives, Members of “PKK” Group in The Cultivation and Production of Herbal Plants

By

IGP. Suryadarma, Budiwati dan Tutiek Rahayu 

ABSTRACT

Devotion Activity at Public (PPM), which is in the form of this training destined to housewives, members of  “PKK” group on  Kasuran , Margodadi, Seyegan, Sleman region. Purpose of this PPM to increase knowledges and skills in cultivation of herbal plants; to increase knowledges and skills in production of herbal plant to the housewives, members of “PKK” group on Kasuran, Margodadi, Sleman region and to give information, which is the form writing media about herbal plants for drugs.

         Methods applied during training are active and participatory learning, which are information, cultivation and herbal plants practice, and discussion.
Results of this training  indicate that knowlwdges and skills of cultivation herbal plants the housewives, members of “PKK” group increase from 56%  to 70,9%; knowledges and skills of production herbal plants the housewives, members of “PKK” group increase from 61% to 84,1%.Information about herbal plants which is in the form writing media have received 100%  trainee.  
Keywords : Cultivation, Production, and Herbal plant
A.PENDAHULUAN
1. Analisis Situasi
Dusun Kasuran Desa Margodadi Kecamatan Sayegan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu dusun yang berbatasan dengan Kecamatan Tempel di bagian utara, Kecamatan Mlati di sebelah timur, Kecamatan Godean di sebelah selatan dan Kecamatan Minggir di sebelah Barat. Jarak dusun Kasuran  dengan pusat kabupaten Sleman kurang lebih 5 km, dan 10 km dari pusat kota Yogyakarta. Dusun tersebut merupakan kombinasi antara dusun desa dan kota. Tipe pekarangan dan perumahan merupakan kombinasi desa dan kota, sehingga masih banyak lahan yang tersedia untuk tanaman bahan makanan dan minuman berkhasiat obat. Tanaman tersebut dapat digunakan untuk tambahan kebutuhan sehari-hari, selain bahan yang dibeli.
Dusun Kasuran merupakan salah satu dusun di Desa Margodadi Kecamatan Sayegan, Kabupaten Sleman yang pada umumnya memiliki lahan pekarangan yang cukup luas. Beberapa ibu di Dusun Kasuran sudah menanam tanaman obat keluarga (TOGA), mengetahui khasiatnya dan secara teknis mampu mengolahnya namun belum memahami secara ilmiah, sehingga perlu dilakukan pelatihan dan pengadaan bahan tertulis tentang khasiat tumbuhan obat keluarga secara ilmiah. Selain itu penanaman TOGA juga dilakukan sesuai kempuan mereka dan hanya sangat terbatas jumlahnya, padahal lahan pekarangan masih luas.
Menurut Wakidi (2003) di antara tumbuhan obat tradisional banyak yang hampir punah, sehingga  kalau  sewaktu-waktu dibutuhkan sulit untuk memperolehnya. Padahal pemerintah telah menggalakkan TOGA yang sekaligus berfungsi menghijaukan lingkungan atau melestarikan sumber daya hayati. Program ini yang telah dimasyarakatkan oleh LSM melalui program PKK. Namun program TOGA tampaknya masih belum berhasil sehingga perlu ditingkatkan pemasyarakatannya.
Para ibu di Dusun Kasuran aktif mengikuti kegiatan PKK yang dibina oleh desa dan rutin dilaksanakan tiap bulan. Pada kegiatan PKK sering kali mendapatkan tambahan materi penyuluhan oleh berbagai pihak. Dari hasil survey dan wawancara, pada kegiatan PKK belum pernah mendapatkan penyuluhan dan pelatihan tentang penanaman dan pengolahan TOGA. Untuk membantu pemerintah dalam menggalakkan TOGA sekaligus menambah pengetahuan dan ketrampilan bagi ibu-ibu PKK di dusun Kasuran dalam hal budidaya dan pengolahan TOGA perlu dilakukan penyuluhan dan pelatihan. 
2. Landasan Teori

a. Kesehatan

b. Makanan Alamiah
c. Pengertian Obat
d. Bahan Obat Tradisional

3. Identifikasi dan Perumusan Masalah:

Berdasarkan kenyataan yang ada di dusun Kasuran bahwa banyak keluarga yang menanam  TOGA yang diolah sebagai obat untuk pertolongan pertama bagi keluarga, dan didukung  oleh kenyataan bahwa di dusun Kasuran masih banyak lahan terbuka, maka kondisi tersebut berpotensi untuk kegiatan pemanfaatan lahan  untuk memelihara tanaman penghasil bahan obat tradisional. Tanaman tersebut antara lain belimbing wuluh, jambu biji, temu ireng, temu lawak, ingu, bengle, jahe, markisah, kembang telang, kenanga, pepaya, mindi, jarak, kumis kucing, apokat, melati, nangka, jambe, dan tanaman bahan makanan atau minuman lainnya.
Upaya penanaman dan pemanfaatan TOGA sebagai pengobatan tradisional dan mengetahui karakteristik pengobatannya sangat diperlukan. Selain itu, diperlukan juga pengetahuan tentang upaya pembuatan media informasi tertulis tentang khasiat tanaman bahan makanan atau minuman berkhasiat obat yang ada di sekitarnya.

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka permasalahan yang harus dipecahkan adalah sebagai berikut.
1) Bagaimanakah meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan menanam TOGA pada ibu-ibu PKK Dusun Kasuran?

2) Bagaimanakah meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan mengolah TOGA pada ibu-ibu Dusun Kasuran?

3) Bagaimanakah penyebarluasan informasi dalam bentuk media tertulis tentang TOGA?

4. Tujuan Kegiatan
1) Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan menanam TOGA pada ibu-ibu PKK Dusun Kasuran

2) Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan mengolah TOGA pada ibu-ibu PKK Dusun Kasuran

3) Menyebarluaskan informasi dalam bentuk media tertulis tentang TOGA yang berkhasiat obat

5. Manfaat Kegiatan

1) Menambah wawasan dan ketrampilan peserta mengenai penanaman serta pengolahan TOGA

2) Peserta memahami khasiat TOGA yang ada  di sekitarnya secara ilmiah.

3) Peserta dapat membuat beberapa contoh makanan dan minuman ringan yang berkhasiat obat dari TOGA

4) Para peserta dapat menularkan pengetahuan dan ketrampilan secara langsung melalui praktek di rumahnya kepada anggota kelompoknya maupun tetangganya.

B. METODE KEGIATAN PPM
1. Khalayak Sasaran Kegiatan PPM


Target sasaran kegiatan adalah para ibu PKK karena memiliki kedudukan fungsional dan strategis sebagai  media komunikasi dan penyemaian berbagai ide dan sekaligus pelaksananya. Kegiatan dimulai dari kegiatan rutin pertemuan ibu-ibu PKK tingkat dusun pada setiap bulannya. Target sasaran minimal 25 orang.

2. Metode Kegiatan PPM

a. Active and participatory learning :

1) Ceramah dan Diskusi

2) Praktek penanaman TOGA

3) Praktek pengolahan TOGA

b. Membuat Media Informasi TOGA berdasarkan ketersediaan jenis tumbuhan di   sekitar

c. Strukturisasi Media mencakup komponen:Nama lokal, umum dan ilmiah
1) Bagian yang digunakan
2) Khasiat pengobatan

3. Langkah-langkah Kegiatan PPM
Ibu-ibu PKK diundang untuk berkumpul di salah satu rumah warga yaitu rumah ibu Atik untuk diberi  penyuluhan dan pelatihan  selama 4 hari. Sebelum demontrasi dan praktek para peserta pelatihan diberi ceramah tentang cara bududaya dan pengolahan TOGA serta tentang khasiat TOGA untuk kesehatan.
4.Faktor pendukung dan penghambat

a. Faktor pendukung.

1) Antusiasme peserta untuk mendapatkan pengetahuan tentang tanaman obat keluarga    yang bermanfaat

2) Melimpahnya sumberdaya hayati yang menjadi bahan baku, yaitu hampir semua peserta pelatihan mempunyai tanaman obat keluarga di halaman rumahnya

b. Faktor penghambat
1) Peserta pelatihan yang masih punya anak kecil/balita datang ke pelatihan sambil momong anak, sehingga terkadang sedikit mengganggu jalannya pelatihan
2) Beberapa peserta sudah berusia di atas 50 tahun sehingga metode khusus untuk pelatihan ,yaitu dengan menerangkan secara berulang kali dan secara perlahan.
.

C. PELAKSANAAN KEGIATAN PPM

1.Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM

a. Telah dilaksanakan pelatihan kepada ibu-ibu PKK di Dusun Kasuran, Desa Margodadi Kecamatan Seyegan, Kabupaten Sleman tentang penanaman, pemilihan, dan pengolahan TOGA untuk diolah menjadi makanan dan minuman untuk kesehatan. Pada pertemuan  pertama tanggal 4 Juli 2010 dilaksanakan ceramah tentang macam  dan  manfaat TOGA, demontrasi dan praktek pembuatan puding jambu dan minuman susu jahe coklat.  Pertemuan kedua tanggal 10 Juli 2010 ceramah tentang penanaman TOGA demontrasi dan praktek pembuatan minuman santan jahe, mengkudu markisa dan markisa kelapa muda. Tim pengabdi menyediakan beberapa bibit markisa untuk ditanam di pekarangan para peserta. Pertemuan ketiga (26 September 2010) merupakan tindak lanjut dari kegiatan sebelumnya, dilakukan evaluasi hasil pelatihan berupa diskusi dan tanya jawab mengenai apa yang telah peserta peroleh dan apa yang telah diterapkan oleh peserta. Pertemuan keempat dilakukan pada tanggal 29 Sept 2010 dilakukan pengisian angket kegiatan PPM dan peninjauan hasil implementasi penanaman TOGA ke beberapa rumah peserta. Indikator keberhasilan kegiatan pengabdian ini adalah 70% dari peserta  kegiatan  telah melaksanakan  hal-hal yang disampaikan pada pelatihan, yaitu  penanaman TOGA di pekarangan masing-masing; memilih bahan TOGA yang aman dan sehat  untuk membuat minuman dan makanan  serta dapat mengolahnya;  peserta mampu menjawab pertanyaan tentang fungsi TOGA berdasarkan media tertulis  yang disusun oleh tim pengabdian berjudul “Makanan sebagai Obat dan Pilar Kesehatan” yang  dibagikan kepada semua peserta pelatihan.Hasil pengisian angket oleh para peserta dapat dilihat pada data yang dipaparkan pada tabel 1-8 di bawah ini.
  Tabel 1. Jawaban angket ibu- ibu PKK peserta pelatihan budidaya dan pengolahan TOGA
	No
	Pernyataan
	Ya
	Tidak

	
	
	Jumlah
	Presentase
	Jumlah
	Presentae

	1
	sebelum petihan ini saya pernah menggunakan bahan TOGA sebagai obat luar untuk memelihara kesehatan, atau penyembuhan penyakit
	19
	76%
	6
	24%

	2
	. Sebelum pelatihan ini saya pernah menggunakan bahan TOGA sebagai obat yang ditelan /diminum untuk memelihara kesehatan, atau penyembuhan penyakit
	25
	100%
	0
	0%

	3
	sebelum pelatihan ini saya pernah menggunakan bahan TOGA sebagai obat luar untuk memelihara kecantikan
	7
	28%
	18
	72%

	4
	sebelum pelatihan ini saya  pernah menggunakan bahan TOGA  sebagai obat yang ditelan / diminum untuk  memelihara kecantikan
	1
	4%
	24
	96%

	5
	Di pekarangan rumah saya terdapat tanaman TOGA
	14
	56%
	11
	44%

	6
	sebelum pelatihan ini  saya pernah membuat minuman dari bahan TOGA  
	19
	76%
	6
	24%

	7
	sebelum pelathan ini saya pernah membuat makanan dari bahan TOGA
	12
	46%
	13
	54%

	8
	sebelum pelatihan ini saya semakin berminat untuk menanam TOGA dan memanfaatkanya untuk makanan dan minuman kesehatan atau penyakitan
	25
	100%
	0
	0

	9
	Menurut saya hasil pelatihan ini bisa dimanfaatkan untuk untuk menambah penghasilan keluarga
	25
	100%
	0
	0

	10
	saya ingin pelatihan ini ditindak lanjuti dengan pelatihan memproduksi makanan / minuman kesehatan dengan bahan TOGA dalam industry rumah tangga
	25
	100%
	0
	0


Tabel 2.  Penggunaan TOGA oleh ibu- ibu PKK peserta pelatihan budidaya dan pengolahan TOGA sebagai obat  luar untuk memelihara kesehatan atau penyembuhan penyakit
	No
	Nama Toga
	Jumlah peserta yang menggunakan toga
	Presentase

	1
	Daun sirih
	4
	16%

	2
	Kunyit 
	2
	8%

	3
	Jahe 
	2
	8%

	4
	Daun dadap
	11
	44%

	5
	Daun cipir
	2
	8%

	6
	Lidah buaya
	2
	8%

	7
	Kulit timun 
	1
	8%

	8
	Kencur 
	2
	8%

	9
	Jambu 
	4
	16%

	10
	Brambang 
	3
	12%

	11
	Daun binabong
	4
	16%

	12
	Daun salam
	1
	4%


Tabel 3. Penggunaan TOGA oleh ibu- ibu PKK peserta pelatihan budidaya dan pengolahan TOGA sebagai obat yang ditelan / diminum untuk memelihara kesehatan atau penyembuhan penyakit.
	No
	Nama Toga
	Jumlah peserta yang menggunakan toga
	Presentase

	1
	Daun Ketela Grandel
	1
	4%

	2
	Daun Jambu
	13
	52%

	3
	Daun Makasar
	1
	4%

	4
	Pisang Biji
	3
	12%

	5
	Biji Asar
	1
	4%

	6
	Biji Makassar
	5
	20%

	7
	Kunir
	5
	20%

	8
	Jeruk Nipis
	2
	8%

	9
	Jahe
	4
	16%

	10
	Asem
	1
	4%

	11
	Kencur
	3
	12%

	12
	Brutowali
	1
	4%

	13
	Daun Sirih
	2
	8%

	14
	Daun Pepaya
	2
	8%

	15
	Pare
	1
	4%

	16
	Daun Cipir
	1
	4%

	17
	Tomat
	1
	4%


Tabel 4. Penggunaan TOGA oleh ibu- ibu PKK peserta pelatihan budidaya dan pengolahan TOGA sebagai obat luar untuk memelihara kecantikan
	No
	Nama Toga
	Jumlah peserta yang menggunakan toga
	Presentase

	1
	Tidak menggunakan
	18
	62%

	2
	Pisang Ambon
	1
	4%

	3
	Bengkoang
	2
	8%

	4
	Timun
	3
	12%

	5
	Kentang
	1
	4%


Tabel 5.  Penggunaan TOGA oleh ibu- ibu PKK peserta pelatihan budidaya dan pengolahan TOGA sebagai obat yang ditelan / diminum untuk memelihara kecantikan
	No
	Nama Toga
	Jumlah peserta yang menggunakan toga
	Presentase

	1
	Tidak menggunakan
	24
	96%

	2
	Kunir 
	1
	4%


Ibu-ibu peserta pelatihan budidaya dan pengolahan  TOGA menggunakan  kunir sebagai obat yang ditelan / diminum untuk memelihara kecantikan.
Tabel 6. TOGA yang ditanam/terdapat di pekarangan  ibu- ibu PKK peserta pelatihan budidaya dan pengolahan TOGA. 
	No
	Nama Toga
	Jumlah peserta yang menggunakan toga
	Presentase

	1
	Tidak ditanam/terdapat
	11
	44%

	2
	Daun sirih
	1
	4%

	3
	Jahe
	3
	12%

	4
	Kencur
	1
	4%

	5
	Kunyit
	4
	16%

	6
	Sere
	3
	12%

	7
	Daun Pepaya
	4
	16%

	8
	Pohon nangka
	5
	20%

	9
	Jambu Biji
	3
	12%

	10
	Markisa
	3
	12%

	11
	Ketela
	1
	4%

	12
	Avokat
	1
	4%

	13
	Pohon Jeruk Nipis
	2
	8%

	14
	Pohon Kunyit
	1
	4%

	15
	Pohon jahe
	1
	4%

	16
	Daun Dadap
	                      2
	8%


      Tabel 7. Minuman yang pernah dibuat  oleh ibu- ibu PKK peserta pelatihan budidaya dan pengolahan TOGA sebelum mendapat pelatihan.
	No 
	Nama Toga
	Jumlah peserta yang menggunakan toga
	Presentase

	1
	Tidak pernah
	6
	24%

	2
	Tomat
	2
	8%

	3
	Jahe
	10
	40%

	4
	Kunir
	1
	4%

	5
	Wortel
	1
	4%

	6
	Sere
	2
	8%

	7
	Ronde
	2
	8%

	8
	Stup jambu
	5
	20%

	9
	Jahe santan
	1
	4%

	10
	Minuman susu+jahe
	1
	4%

	11
	Kunyit asam  
	5
	20%

	12
	Wedang jeruk 
	5
	20%

	13
	Beras kencur 
	5
	20%

	14
	Wedang jahe 
	5
	20%

	15
	Beras kencur 
	4
	16%

	16
	Wedang kencur 
	7
	28%


Tabel 8. Makanan yang pernah dibuat oleh ibu- ibu PKK peserta pelatihan budidaya dan pengolahan TOGA sebelum mendapatkan pelatihan.
	No 
	Nama Toga
	Jumlah peserta yang menggunakan toga
	Presentase

	1
	Tidak pernah
	13
	52%

	2
	Ketan/tepung ketan
	4
	16%

	3
	Ketela pohon
	4
	16%

	4
	Tepung beras jawa
	4
	16%

	5
	Kerupuk terong
	2
	8%

	6
	Lemet
	1
	4%

	7
	Ceriping talas
	3
	12%

	8
	Naga sari
	3
	12%

	9
	Thiwul
	2
	8%

	10
	Ceriping thelo
	1
	4%

	11
	Mendut
	1
	4%

	12
	Cori gasis
	1
	4%

	13
	Gathot
	1
	4%

	14
	Cemplon
	1
	4%

	15
	Ketimun
	1
	4%

	16
	Tomat
	1
	4%

	17
	Daun papaya
	1
	4%


b. Kegiatan pelatihan cukup efektif karena seluruh peserta (100%) telah melaksanakan praktek membuat makanan dan minuman  dari TOGA. Berdasarkan wawancawa ketua kegiatan PKK yang sekaligus sebagai peserta dan hasil angket dari para peserta pelatihan, sebagian besar peserta sudah mempraktekan sendiri/berkelompok  membuat makanan dan minuman dari TOGA dan melakukan penanaman TOGA  di pekarangan masing-masing.

Hal ini  terbukti dari hasil angket secara rinci,yaitu sebagai berikut. Ibu-ibu peserta yang mengikuti pelatihan TOGA  menjawab antara ya dan tidak.1.sebelum petihan ini saya pernah menggunakan bahan TOGA sebagai obat luar untuk memelihara kesehatan, atau penyembuhan penyakit yang menjawab Ya adalah 19 orang (76%) dan yang tidak 6 orang (24%). 2. Sebelum pelatihan ini saya pernah menggunakan bahan TOGA sebagai obat yang ditelan /diminum untuk memelihara kesehatan, atau penyembuhan penyakit semua menjawab ya 25 orang (100%). 3.sebelum pelatihan ini saya pernah menggunakan bahan TOGA sebagai obat luar untuk memelihara kecantikan yang menjawab Ya adalah 7 orang ( 28%). 4.  sebelum pelatihan ini saya  pernah menggunakan bahan TOGA  sebagai obat yang ditelan / diminum untuk  memelihara kecantikan yang menjawab Ya adalah I orang (4%) dan yang tidak adalah 24 orang (96%).5. Di pekarangan rumah saya terdapat tanaman TOGA yang menjawab ya adalah 14 orang ( 56%) dan yang tidak 11 yang menjawab ya orang (44%). 6.sebelum pelatihan ini  saya pernah membuat minuman dari bahan TOGA  yang menjawab Ya adalah 19 orang orang (76%). 7.sebelum pelatihan ini saya pernah membuat makanan dari bahan TOGA yang Ibu-ibu peserta pelatihan budidaya dan pengolahan  TOGA menggunakan 12  macam TOGA untuk obat luar untuk memelihara kesehatan atau penyembuhan penyakit. Tiga paling banyak digunakan adalah daun dadap 11 orang (44%), daun sirih 4 orang (16%), jambu 4 orang (16%).g (16%). 8.sebelum pelatihan Ibu-ibu peserta pelatihan budidaya dan pengolahan  TOGA menggunakan  17 macam TOGA sebagai obat yang ditelan / diminum untuk memelihara kesehatan atau penyembuhan penyakit. Tiga paling banyak digunakan adalah daun jambu 13 orang (52%), biji Makassar 5 orang (20%), kunir 5 orang (20%)
Setelah pelatihan ini saya semakin berminat untuk menanam TOGA dan memanfaatkanya untuk makanan dan minuman kesehatan atau penyakit semua menjawab Ya 25 orang (100%). 9. Meneurut saya hasil pelatihan ini bisa dimanfaatkan untuk untuk menambah penghasilan keluarga semua menjawab Ya 25 orang (100%).10.saya ingin pelatihan ini ditindak lanjuti dengan pelatihan memproduksi makanan / minuman kesehatan dengan bahan TOGA dalam industry rumah tangga semua menjawab Ya 25 orang (100%).
 Ibu-ibu peserta pelatihan budidaya dan pengolahan  TOGA menggunakan   5 macam TOGA sebagai obat luar untuk memelihara kecantikan. Tiga paling banyak digunakan adalah timun  3 orang  12%, Bengkoang 2 orang (8%), pisang ambon 1 orang (4%). Ibu-ibu peserta pelatihan budidaya dan pengolahan  TOGA menggunakan  kunir sebagai obat yang ditelan / diminum untuk memelihara kecantikan.

               Ibu-ibu peserta pelatihan budidaya dan pengolahan  TOGA menggunakan 12  macam TOGA untuk obat luar untuk memelihara kesehatan atau penyembuhan penyakiIbu-ibu peserta pelatihan budidaya dan pengolahan  TOGA pernah membuat17 macam makanan dari TOGA sebelum pelatihan. Tiga paling banyak yang dibuat adalah ketan/tepung ketan 4 orang (16%),  ketela pohon 4 orang (16%),tepung beras jawa 4 orang (16%). Ibu-ibu peserta pelatihan budidaya dan pengolahan  TOGA 16 macam TOGA yang ditanam/terdapat di pekarangan  rumah. Tiga paling banyak ditanam adalah pohon nangka 5 orang (20%), kunyit 4 orang (16%),  daun papaya 4 orang (16%).
Ibu-ibu peserta pelatihan budidaya dan pengolahan  TOGA pernah membuat 16 macam minuman   sebelum pelatihan. Tiga paling banyak dibuat adalah jahe 10 orang (40%), wedhang kencur 7 orang (28%), wedang jeruk 5 orang (20%). Ibu-ibu peserta pelatihan budidaya dan pengolahan  TOGA pernah membuat17 macam makanan dari TOGA sebelum pelatihan. Tiga paling banyak yang dibuat adalah ketan/tepung ketan 4 orang (16%),  ketela pohon 4 orang (16%),tepung beras jawa 4 orang (16%).

                  Hasil peninjauan di lapangan pada tanggal  29 september menunjukkan 22 0rang (70,9%) telah menguasai budidaya TOGA dengan bukti telah menanam TOGA di pekarangan mereka dengab benar; 28 orang (90,8%) telah bisa membuat minuman dari bahan TOGA, dan 24 orang(77,4%); informasi tentang TOGA dalam bentuk media tertulis telah diterima semua peserata pelatihan (100%).  

Berdasarkan hasil angket dan peninjauan langsung di lapangan,maka hasil pelatihan ini menunjukkan  pengetahuan dan ketrampilan budidaya TOGA ibu-ibu “PKK” meningkat dari 56% menjadi 70,9%;pengetahuan dan ketrampilan pengolahan TOGA meningkat dari 61% . Informasi tentang TOGA telah diterima 100% peserta pelatihan.
D. PENUTUP  

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan pada tanggal 4 Juli 2010 dan 10 Juli 2010, kemudian berdasarkan seminar hasil pada tanggal 23 September di LPM dilakukan pertemuan lagi yaitu pada tanggal  26 September 2010 dan 29 Sept 2010 dapat         disimpulkan bahwa tim pengabdi telah:

1. meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan pada ibu-ibu PKK Dusun Kasuran  tentang budidaya   TOGA.
2. meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan pada ibu-ibu PKK Dusun Kasuran  tentang pengolahan   TOGA.

3. memberikan informasi tentang manfaat TOGA melalui ceramah maupun  media tertulis.
2. Saran

1. Pelatihan pembuatan minuman dan makanan dari TOGA masih  untuk dikonsumsi  sendiri, untuk itu perlu pelatihan untuk bisa ditingkatkan sebagai makanan minuman yang berpotensi untuk dijual

2. Pemanfaatan pekarangan secara optimal sehingga bisa mendapatkan hasil yang memadai untuk pembuatan makanan dan minuman dalam skala besar.

3. Persiapan pembuatan makanan dan minuman dalam skala besar perlu dilakukan tes produk, antara lain berupa tes organoleptik dan penentuan waktu kadalu warsa.

4. Penelitian interaksi antara bahan makanan yang digunakan untuk pembuatan makanan dan minuman, misalnya antara mengkudu dan kelapa muda yang merupakan satu minuman dari TOGA. 
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